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Abstract. In the eva of the Indusirial Revolution 410, eompetition between companies iy increasing becanse of the
number of new companies that began to emerge. This candifion requires a company to always be ready to compete
and think ubout haw the right business strategy o continae to aintain the campany so that bankrupley does not
ocour, The mining secior became  fairly depressed sector wnril the fivst guarter of 2009 1f a company is unable 1o
compete then the company will experience losses, which can ultimately make a company experience financtal distress
reflected in their net profit that fell quite deeply. This resear ol aimx 1o find out the effect of profitability on fimancial
desiress, the influence of ligudity on financial distress, and the inflnence of leverage on financial distresy on mining
sector companiey fisied in the IDX for the peviod 2018 - 2020, This researci method iy Guantitative research, The

population that will be observed in this study is all mining yector compeuies listed on the IDX during the period 2016-
2018, The population in this study as many as 41 companies originating from the mining sector, Sampling techniques
using Purposive sampling Tevhnigues, The date source used in this siudy is secondary dasa. Data analysis uses @
guantitarive research approach. The results of the smdy concluded thar partially tndependent variables measured
using profuabitisy ratios, ked no effect on financial distress in mining sector companies listed in the IDX for the period
2018 - 2020, Partially independent variables measwred using liquidity ratios, had no effect an financial disress in
mining sector companies listed in the IDX period 2018 - 2020, an‘a!ly independent variables measured wsing
Leverage affects depemdent varsables ax measwred wsing financial distress in mining sector companies fisted on the
1DX for the period 2018 - 2020

Keywords : Profitability, Liquidity, Laverage, Financial Distress

Abstrak : Di era Revolusi Industri 4.0 ini, persaingan antir perusahaan semakin meningkal karens banyaknya
perusahaan pendatang biru yang mulal bermunculan. Kondisi ini menghamiskan suatu perusshann agar selala siop
bersaing dun memikifhn bagaimana strategi bisuis yang tepat untuk terus mempertahankan perusahaan agzr tidak
terjadi kebangkrutan, Sekior i sektor yang cukup mwmll‘l‘ahun 2019 lalu. Apabila
suaty perusihagn fidak mampu untuk l:usdng maku perusshadn tersebut akan mengalami kemugian, yung pado
akhimya bisa membuat suaty perusahasn mengalumi financial distress Tercermin dari raiban laba bersih mereka yang
turun cukup daliun, Penelittan ini bertujuan uatuk mengetohul pengaruh profitabilites wechadap fmancial distress,
pengard likuiditas terbadap financiel disiress, dan pengaruh leverage ierhadap financial disiress pada perusahaan
sektor pertambangan Yany tedaftar di BEI periode 2018 — 2020, Metode penelitian ini adalah peneliting Kuantitatif,
Populast yang akan diamat dalam penelitian ini sdalah seluruh perusihaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEL
selama periode 2016-2018, Populasi dalam penelitian ini sebanyak 41 perusahaan yong berasal dari sektor
pertambangan, Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik Parposive sampling , Surber datn yang digenakan
dalam pencliian ini adaluh dats sckunder  Analisa data menggunakan pendekatan penelitian kuantinf. Hasil
penelitian menyimpulkan Secira pansial variabel independen yang diukur menggumakan rasio profitabilitas, tidak
berpenganuh terhadap financial distress pada perusahnan pectambangan sektor yang tedaftar di BEI periode 2018

2020, Secara parsisl variabel independen yang diukur menggunkian ko likuidies, adak bepenganuh terhadap
financial distress pada perusahaan pertambangan sektor vang tedaftar di BEI periode 2018 - 2020, Secara parsial
variahe! independen yang diukur meng guniakan Leverage bermpengaruh rerhadap variabel dependen yang dinkur
mengrunakan financial distresy pada perusahoan pertambangan sekior vang tedafiar di BEI peniode 2018 - 2020

Kata Kunci : Profitabilitas, Likoiditas, Laverage, Financial Distress.

L. PENDAHULUAN
D era Revolust Industrd 4.0 ini, persaingin antar perusahian semakin meningkat karena banyaknya perusahaan
pendatang baru yang malal bermunculan. Kondisi ini menagharuskan suatu perasahaan sgar selalu siap bersaing dan
memikirkon bagnimona strategi bisnis yang teput untuk terus mempentshankan perusshasn agar tidak terjodi




kebangkrutan, Tujuan wama svaty perusabian adaloh untuk memproleh luba yang sebesur-besarnya guna
mempertahankan kelangsungan mdup perusahaan. Perusshaan yang ridak mampu bersaing kemungkinan akan
mengalami financial distress bahkan kebangkutan.

Perusahzan yang menjudi objek penelitian i adalah perusahaan sektor perambangan yang terdaftar dalam
Bursa Efek Indonesia, sekior pertambangan merupakan sulah satu penopang permbangunan ckonomi suaty Negara [1],
karena perannya sebagai penyedia sumber daya energi yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan perckonomian suatu
Negara. Potensi yang Kayy akan sumber daya alam akan dapat menumbuhkan terbubanya perusahaan-perusahaun
untuk melakukan cksplurasi pertambangan sumber dayn tersebut. Perusshaan dolum industri pertumbangan umum
dapat berhentuk usaha terpadu dalam armi bahwa perusahaan tersebut memiliki usshi eksplorasi, pengembangan dari
kontruksi. Produksi, dan pengolaban sehaga satu kesutuan usaha atau berbentok usahu-isaha terpivah yang masing -
msing berdiriZndiri.

Menurut Undang- Unding Rcwhukumﬁomw‘TMMTmmg Pertambangan dan Mincral dan
Batubarn yaitu pertambangan adalah schagion nmuchmhmpnn Kegiatan dalam rangka penclitian, peogelolann,
dan pengusahaan mineral mmmm didikan wmum, cksploitasi. studi kelffikan,
penambangan, pmphhmdmpmmlh tom, enjuatan, serta kegiatan pascatambang  Scktor
tambang menjadi scktor yang cukup tertekan Ww Tahun 2019 Ialu. Tercermin dari raihan laba bersih
mercka yang turun cokop dalam, PT Indika Energy Thk (INDY) haros mencatutkan pentrunan laba yang cukup
signifikan puda periode Kuartal 12019 hinggs 61% menjudi US$ 40,5 juta. Puda pada periode yang sama tahun lalu,
laba bersih INDY mencapat USS 103 8 juta. PT Bukit Asam Thk (PTBA) mencatatkin penurihon laba bersib hingea
21 4% year on vear (yoy) menjadi Rp 1,14 tnliun, PT Kapuas Prima Coal Tk (ZINC) mencatatkan Joba mencapai
Rp 42,13 miliar, naik 335% secary tahunan, PT Bumi Resources Minerals (BRMS) mencetak laba bersih sebesar
USS 86.650. Pada periade yang sami tahun lalu, BRMS mencelak rugt bersih USS 469 juta. Melibat kondisi ini,
Analis Krosmit Sekuritas Robertus Yanuar Hardy miengatakan, di Kuartal 12019 Lily mémang sekior tambang sangat
menantang jika dilihat dart harga komoditas yang belum pulib. Numun secara jungki panjang masih sangat berpotensi
karenu mmegi mereka untuk diversifikosi.

Seponjang 2019 indeks sektor pertambangan timbuh negatif 12 83%. Ada beberapa faktor yang menyebabkan
indeks sekios ini tumbuh negatif, Analis Henan Putitvai Sékuritas Liza Camelia Suryanata menilist, angloknya kinena
indeks scktor pertwmbangan tidak bisa lepas duri turunny s hargs batobars sepanjang 2019, Hal ini diakibutkan oleh
berlebihnys pasokan (supply ) batubara di pasar global. Di sis: Tain, Analis Artha Sekuritas Nugroho Rahmat Filriyanto
menilu pergerakan indeks sektor pertambangan diperberat oleh eoiten-emiten batubara karena harga batubara yang
turan signifikan pada 2019, sehlngga menyebabkan harga jual din marfin ikt tertekan, Ke depan, Nugroho menilai
kincrjo sektor pertambangan akan bergantung pada kesepakatan dagang amtara Amcrikn Serikat - China, Jika
kesepukatan dagung fase | berjalan lancar, maka akan mengarah ke penurunan tensi perang dagang. Dengan denikiun,
metka tren Purchasing Mmagers™ Index (PMI) global bisa kembali bangkit dlnhhl meningkatkan permintaan semua
komodites, ermasuk batubara. Senada, Liza menilai komoditis pertambangan musih bergantuny pada peckembangan
perang dagang AS-China. Schab, Amerika Scrikat di bawah kepemimpinan Donald Trump merupakas sumber
ketidakpastian yang tidak dapat dikendalibun, Meski diunggap tidek rumah |mgkungan, sumun energi dan batubars
nmnh terap akan dlpnuhn Sebab, banhart merupakan salah sat audacr energl u:rmnrd: untuk saat i, bhusus

, — T
sektor pertambangan diproyeksikin akas mcmbnik midnlmyu padn paruh kcdun zom Meskl demikian, Nugmho
menyrankin agar investor mencermati emitén sektor batubar. Schab, industri batubara sendin masih menghadapt
banyak ancaman seperti ungglnya Jevel inventori (cadangan) di China sant inl serta produks| batubary yang masib
berumbuh. Liza merckomendasikan untuk jual untung ssham ADRO dengan target hargn Rp 1.450 — Rp 1500 per
saham, Untuk saham INCO, Liza merckomendasikan untuk hold dengan target harga Rp 3.750 per saham. Sebab. ada
pcluaﬁbagl saham INCO urttok mencmibus lcvcl Rp u)oo pernlllm l2|
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dan menggs kestalan kinera keuangan schingga menyebablan perusahsan mengalami kerugian operasional dan
kerugian bersih untuk tabun yang berjalan [4]. Lebih Linjut, dari kerugian yang terjadi akun mengukibatkan defisiensi
modul dikarenikan penurunan nilai suldo laba yang terpokai untuk melukukan pembayaran deviden, sehingga total
ckuitas secara keseluruhan pun akan mengalami difisiens:. Kondisi tersebut mengindikasikan suatu perusahaan sedang




mengalami Kesulitan keuang an (fmancial distress) yang pada akhirnya jika perushaan tidak mampu keloar dari kondisi
tersebut dintas, maka perasahann tersebut akan mengalam kepailitan

Suaty perusahaan yang dikategonkan mengaiami financial distress adalah jiku perusahaan tersebut mengulami
laba operusi negatif selama dua whun berturut-turut [3], Perusahaan yvang mengalami laba operas) sehuma lebif dari
setubun menunjukkun telah tegadi whap penurunan kondisi kewangan suuty perusshaan, Jika tidak wda tindakun
perbaikan yang dilakukan manajemen perusahaan maka perusahaan dapot mengalami kebanghnutan

Untuk mendeteksi wpakah suatu perusihaun mengalumi financial distress atau tidak dapat dihitung dengan
menggunakan beberapy rasio, yakni profitubilitas, likuidias, dan leverage. rusio profitbilits merupekan misio yung
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan lnaba bersih pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu,
Rasio im dicermnkan dalam return on asset (ROA) [6]. Rusio yang menunjukkan efisiensi manajemen sset. Menurt
profitabilitas menunjukkan efisiensl dan efekrivitas penggunaan aser perusahaan karena rasio ini mengukur
kemampuan perusahioan menghasilkan laba berdasarkan penggunsan psset [7]. Dengan adanyn efektivitas dari
penggunian asct perusihann maka akan mengirang) bisya yang dikelaarkan oleh perusahann, maka perusahaan akan
memperoleh penghematn dan akan memiliki kecukupan dang untul. menislanan usabanya, Dengan adanyu
kecukupan dana terscbut moka kemungkingn perusahamn mengalami financial distress-dimasa yang akan datang akan
menjadi kebih kecil.

Seclam rasio pml'atabihtu.ﬁkuiﬁh‘s‘jnpdw digunakan untuk memprediksi tegadinya financial distress. rasio
likuiditas adalah rusio yang mengukur Kemampuan perusahuan dalam memenuhi kewajiban jungka pendeknya yang
telah jatuh tempo [ 8], Rasio likuiditas vang biasa dipakai datam berbagni penelitian adalah rissio lnnear (current ratio),
Current ratio merupakan msio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknyu dengan menggunakan skuva lincarnya, rasio likuidins merupakan rasio yung digunakan umuek mengukur
seherapa likuidnyd suntu perusahaan [9] Perusahaon dopat dikatakon likuigd spabils perusahasn tersebut bisa
menyelesiikan kewijiban gngki pendek nya saal jatuh tempo, telapi apabily perusahaan tidak bist menyelesaikan
L:w-ﬂbanpq'hpendeh:ylmlpmhmyu maka perusahaan tersebut dapat dikatakan Odak likuid atau 11ikuid.
Ketika nili rasio likuiditas tingzi mika perusshaan memiliki kemampoan memenuhi kewajiban butang sngka
pendeknya, schaliknva jika nilai rasio likuiditisnya rendah maka perusaboan tidak sanggup untuk melunasi hutong
jangka pendeknya. Apabila perusabaan dalam kondisi illikuid maka secars olomatss perusahaan akan mengalami
Kesulitan kewangan 1w financial distress.

Sclain rasio hkwiditas. resio Jeverage  juga dapal digunakan sebagai indikator untuk memprediks terjadiny o
financial distress. psio utang/leverage menunjukkan seberaps hanyak hutang vang digunakan untuk membiay of asct-
aser perusabian [10]. Rasio leverage yang biasa diguniakan adalah rasio atang (debt ratio) vaita total utang dibagi
dengan total aktiva. Informasi rasio utang i juga penting karena melatul rasio utang, kreditur dapar mengukur
seberupa ting i nsiko uting vang diberikan kepadi suutu perusahaan. Rasio leverage merupakan rasio ying digonakan
untuk mengukur seberupa besur hutang yang digunukan dalam pembelanjaanf 1], Rasio leverage yang terdalu tinggi
menyebuhkan perusahaan memiliki tingkat hutang tinggi yang bisa membebani perusshaan poda sut jatuh tempo,
sehingga: penting bagi perusahoan untuk memperhatikan tingkal leverage ogar pertisabaan bisa miembayar
kewajibunnya, Apabila perusahasn tidak biss membayar kewajibannya maka skan sangat mengganggu aktivitus
operizional perusabaan dan akan menycbabkan berkunangnyn tingkat pendapatan,

Berdasarkan litar belakang masalah dan penelitian terdahulu tentang predikst kondisi financial distress. peneliti
tertarik meneliti raxio profitabilitas, likuiditas, dan Jeverage untok memprediksi finamcial disteess yang terjudi pada
perusahaan sektor pertambangan yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia. Alusan peneliti mengpunakan varinbel
tersebut adalah mengocu pada peoclitian terdabuly [12] Variahel nnokcuan;nn vang digunakan dalam penelitian ini
dipandang cukup relevan untuk masing-masing rasio keuangan, yanu risio profitabilitas scbagm kemampuan
perusaliian untuh menglﬂlhm lnbs.ﬂ itas hebagai keman ]
s asio kewang '_,mwwwmm menggunakan

Dalam penelitian i terjadi kcndak konsistenan hasil antara bebernpa penthiti yaitu, yang “Kckuatan Rasio
Kewangan Dalam Memprediksi Kondisl Financial Disiress Perusahaan Manufakwur Di BET™ bahwa rasio likuiditas
(curvent ratio) dan rasio profitabilitas (profit marginon sales) tdak berpengaruh signifiken terbadap kondisi financial
distress perusahaan meskipun bertanda negatif sedangkan rasio profitabilitas (retum on total assets) dan rasio leverage
(current Liabilitas 1otal asset) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kondist financial distress perusahuan 13 ]

“Pengarub Rasio Keuangan Terhadap Kondisi Financial Distress Perusahasan Otomotif” bahwa likuiditas yang
diukur dengan current rato tidak berpengarub terhadap Guancial distress perusaluom, Tikuiditas yang divkur dengan
quick ratio berpengaruh negatif terhadap financial distress perusahaan, likinditas yang divkur dengan cash mtio tidak
berpengaruh terhadap  financial distress perusahuan, profitabilitas berpengamhb negatif terhadap finoncial distress
perusahaan, financial leverage yang diwnkur dengan total Babilitzes 1o total asset tidak berpengarvh terhadap financial
distress perusahaan [14]. menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap koadist financial distress,
Profitabilitas berpenguruh terhadap kondisi financial distress [15]. Financial leverage tidak berpenguruh terhadap




komdisi financial distress. Arus Kas dari aktivitas operasi berpengaruh terhadap kondisi financial distress perusahaan
manufoktur yang terdaftar di BEL Dan beberapa penelition terdahulo dapat penulis simpulkan bahwa dari penclition
terdahulu banvak menunjukkan hasil yang berpenguruh negatif. Hal tersebut menjadi alasan penalis ingin meneliti
lebihZinjus mengenal pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap fmancial distress.

Sampel yung digunakan dolam penelitiin ini adalab perusahasn sektor pertambangan yang merupakan satu
kategon pervsahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Iixdonesia. Sektor mi menjodi menorik untuk digadikan schagai
objek penclitian Karena darl twhun Jalu industn wesebut cenderung mengalami kesulitan keuangan maupun
operusional. Hal tersebut dapat dilihat dari penurunan laby yung cukup signifikan don turunnya harga butubars
sepanjang 2019 ying dischabkun oleh oversupply. Selain #tu perusahasn scktor pertambangan khususnya di bidang
batubara dikctahut memiliks butang vang jauh lebih besar. Penggunaan butang, ferutama pada butang jngka panjang
yang sangat besar tento akan memudahkan sekior pernbangan dulam membinyai segala kebutuhan usahanya yang
memerinkan duna sungat besar dan waktu vang cukup lama Untuk mempernleh hasil diori usashanya tersebut. Akan
tetapi sektor pertambangan harus menanggung resiko fimancial yang semokin tinggi karena beban bunga sertn
angsuran pokok pinjaman yang ditang pung semokin meningkat dan sebugal konsekuensinya kemungkinan perusuhaan
tersebut mengulami kebangkrutan akan semakin besar. '

Dan penjelasan diatas, maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Profitabilitas, Likuiditas, Dan Leverage Terhadsp Financial Distress Pada  Perusubaan  Scktor
Pertnmbanganyang Terdaftar Di Bursa Ffek Indonesia”

11 METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jeniy penelition yang digunakon dalum. penelitin mi adalab penelitian kuantitatif, menorat (Sugiyona, 2017)
penelitian Kuantitacif adilah salah satw metode penelitian dengan duta penelitiannya berupa angku-angka, digonuk on
untuk menehiti populasi dan sampel tertenty, menggunakan alat penelitinn, dengan anolisis data bersifat statistik
dengan twjuan untuk menguj! hipotesis yang telah ditetapkan sesual variabel-variabel yang skan diteliti. Lokasi
pcnclimnim adalnh Bursa Efek Indonesia, Data diperoieh dari situs resmi

B. Definisi Operasional, Identifikasi Variabel, dan Indikator Variabel.

Definisi operasional adalab suatu definisi mengenai variabel yang dinsmuskan berdasarkan karaktcristik-
karakteristik variabel tersebue vang dapor dinmeati [16]. Definisi opensional pada varisbel-yariabel dalam penelitian
ini dijeluskan seboga berikut ©

L. Definisi Operasional

#, Profitabilitas
rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen seears keseluruban yang ditnjukan oleh besar keeifnyn
tingkat keuntungan yang diperaleh dalam hubungannya dengan penjualan maupan investasi. Rasio profitabilitis
secdrn umum ada 4 (empat) yaitu: Grosy Prafic Margin, Ner Profit Margin, Retarn on Investment, Rewrn on
Equiry. [17]

b. Likuiditas
rasio likuiditus adadab rasio yung menunjukkan kemampuan perusshaan dalum memenuhi [abilitas ungks
pendekuy. Dalam kelompok ini terdapat 3 (tign) rasio yung biasa digunakon yaite: Current Ratio, Quick Ratlo,
Cash Ratio. 18]

c. Leverage
nasio leverageadalah mengukur seberupa besur perusahaan dibiayai dengan utung [19), Penggunaan utang yang
terlaly tingel akan membahayikan perusahaah Karend perysshasn akan masuk dulam kitegori extreme leverage
(utang ckstrem) yailu perusahaan terjpebak dalam tingkat otang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban
utang tersebut, Rasio leveruge secara umum ada 8 (delapan) yastw: Debi o Equity Raho, Debt io Towal Assel,
Long Term Debr to Toal Capiralization, Tomes Interest Earned Ratio, Timés Fiterest Earned, Cash Flow
Coverage, Fixed Charge Coverage; dan Cash Flow Adeguancy.

d. Financial Distress
financial divrress merupakan tahap penurunan kondist kewangan yang texjadi sebelum terpdinya kebangkrutan
ataupun fikuidasi. Apabiln hal ini tidak segem disclesaikan akan berdampak besar pada perusahaan-perusshaun
seperti hilarfBlva kepercayaan dari swkeholder. dan bahkan perasahaan akan mengalami kebangkuotan. Kriteria
perusahaan yang mengalami financtal distress adalah @ (1) beberapa twhun remperoleh laba bersih operasi
negatif’ (2) menghentikan pembayaran deviden: dan (3) mengalami restrukturisasi besar atan penghentian usaha.

L ldentifikasi Variabel

4, Definisi Variabel Dependen




Varinbel dependen disebut juga variabel terikat oleh karena perubahan yang terjadi di variabel int dipengaruhi
aleh variabel independen. Variabel dependen adalah hasil dari vaniabel independen (perfakuan), Hasil dan suato
penclitian cksperimen dilibugt pads vanabe! dependen [20]
1} Financial Distress

Sinuncial desiresy merupakan tahap penurunan kondisi kevangan perusahasn dan apabily hal ini dibiarkan
berfarut-larut maka akan menyebabkan perusahaan mengalami kebangkrutan [21] Financial distress berawal
ketika perusahaan mengalumi kerugian operasional yang terus menerus sehingga menyebabkan defisienst modal,
Financial disiress ini dapat dilihat dengan berbagoi cora. sepenti Kinerja perusshansn yang semakin menurun,
ketidakmumpuan peruschann membayar kewajibannya, adunya penghention pembayaran dividen, masalah arus
kax vang dibadapy perusahaun, kesulitan bkoditas, adinya pemberhentian tenaga kerja, dan kondixi-kondisi
lainnya yang mengindikasikan kesulitan kesangan yung dihadapi oleh perusabaan. Untuk mendeteksi fimancial
distress sunty perusahaan dopat dilakukan dengan meng sumakan risio kenangun perusahaan, Secars umim msio
profitabilitas, likuidites, dan fevergge berlaku sebagai indikator vimg signifikan.

C. Indikator Variabel

Tabel | Indikator Variabel

Skaln Cara Pengukuran Sumber

Varkabel Yang
Diukur

Laba Bersih
Total Aset (Murhadi, 2015)

., _ Asstlanca
Coang Ritio = o e (Fahmi, 2015)

Profitabilitis Rasio ROéy=

Likuidias Rasio

Total uun!
Leverage Rasio Debx Ratio = wmsy (Fahmi, 2015)

Perusahian yang memiliki laba bersih negatif
selama 2 Tahun berturut-tunn diber lng.kl =1
4
Varabe!  perusaboan yang memiliki luba bersih posstif (An Nasution,
Fimanclal Distress. | poroy—— selania® tahtalbertiiniietin dibert angkn =0 2016)
pada periode Tahun 2016-2018

a

D.

sektor pmambangm

periode 2016-2018, Populaa-idnlum penelitian ini sebinyik 41 perusahaan vang berisal dari sektor
pctumhang.m Sampel dalam penclitian i diambil berdasarkan Keiteria- kiiteria tertentu yang diduga dapat mewakili
populasi dan sempel dalam penelition. Pemiliban sampel dilakukin dengin (eknk purposive sampling, yaitu
pemilihan sampe] yang didasarkan pada kriteria tertent. Kriteria yang akan digunakon odulah:
| Tereatat schagal emiten yang maxih terdaftar scjak tuhun 2008 = 2020,
2. Perusaluin yang secary lerus menerus melaporkan laporan kevangannya dari tabun 2018 - 2020,
3. Perusahuan yang menyiimpaikan data sceary lengkup sclima periode pengamatan tshun 2018 - 2020berkaitan

dengan variabel profimbilitas. fikuiditas, dan Jeverage.

Berduswrkin pemilihan sampel dar Kriteria diatas, sampel pada penelitian ini adaluh sebanyak 34 perusahaan
sektor pertambangan yang terdaftur di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tshon 2016-2018 yang telsh memenuhi
kriteria sampling
E. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ind menggunakan jenis data kuantitatif, Data kuantiatif meropakan dat yang dinyatakan dalam
angka (skala numerik) dan menunjukkan nilai suatu besaran ataupun variabel yang diwakilinya. Daia kuantitatif
bersifat e series, yang berarts daty tersebut menggambarkan suaty perkembangan dan waktu ke waktu dan
kemudian digunakan untuk melihat hal-hal yang mempengaruhi perubahan dalam rentang wakiu tertente [ 24| Sumber
data pada penclitian inl menggunakan duta sekunder. dara sekunder merupakan sumber yang secata tidak langsung
memberikan data kepada para pengumpul dita, vaitu data yang diperoleh melalui orang lan atau atau diperoleh dari
dokumen [25]. Penclitian im menggunaban dats yang diperoleh dari arnual report perusahaan sektor pertambangan
yung terdaftor di Burss Efek Indonesia padu tahun 2016-2018 yung diokses melalui website resmi Bursu Efck
Indonesia yaitu www iddx o .




F. Teknik Pengumpulan Data
1. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mengkajl berbagar penclitian terdabulu dan [iteratur buku sebag ai bahan
referensi vang berkautan dengan masalah pada penclitian i serta pkan digunakan sebagar pedoman teon. Dita
tersebut diperlukan untuk analisis terhadap permasaluhandan peocatutan teon-teori yang telah dipelajun pads
penstiwa yang terjudi
2. Dokumentasi

Teknik pengumpulun daty pada penclition ini menggunukon duta sekunder (dokumentast) yang diperoleh dor
beberapi buky, jurnal, dan amikel yang ada kaitannyi dengan judul penclition i, Studi dokumentasi pada penelitian
ini dilnkukan dengan men ganalisis annual report perisabuan sektor pertambangan yang lerdaflir di Bursa Efek
Inclonesia peride 2016-2018.

Untuk menghitung profitubilitas, lkuiditas, dann feverage data yang dikumpulkan dari laporan laba rugi yaitu
diihat dalam annual report yang diterbitkan peruschaan Setiap tshunnys.: Scbagai berikut:
4. Untuk menghitung profitubilitas, data yang dikumpulkan dari laporan laba rugs menggunakan rumus ROA yaitu

perbandinga laba bersih dengun total aktiva.
b. Untuk menghitung likuiditas, date yang dikampulkan dari neraca yaitu MENZRUNRkan rumus curcent ratio yaitu

pclbnndmg.m nsel Bascar dm kewajiban lancar.

everage, data yang dikumpulkin dari nersca yaity mggmnkmmnuuwmﬁnyum

fﬂndmw total m nghn total aktive

rata (mean), stamhdemn varians dnnnqe statistik [26]Dakum penelnnn ini umikdﬁknpdfdmhndm nilai
vati-raty, standar dev asi, maksimom mapon minimom,
4 Uji Asumsi Klasik

Peagujlan asumsi klasik bertujuun untuk menghasilkan model regresi yang baik. Untuk menghindari kesalahan
dulurn pengujian asumsi klasik mhjumhhsampel yungdigunakan harus bebas dari bias
a. Uji Normalitas

Ujt normlitas dalam penclitian ini bertujuan untuk mengetohui apakah dalam scbush model regresi, variabel
pengganggy atau residual mempunyai distribusi normad atye tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki
distribusi dita norml atat mendekati normal Dalam penelitian ini nkan dilakukan pengamatan terhadap nilui esidual
dan juga distribusi variabel-variabel yang akan diteliti. Uji pormalitas yang digunakan adalsh uji Kolmogrovs Smimoy
(K-S}, Dasar pengambilun keputusan dalam uji K-S adatah apabila nilal signifikansi atau nils probabilitas > 0,05 atuy
5% maka datu terdistribusi secars normal dan apabila nilai probabifitas < 0,05 gtau 5% maka data tidak terdistribusi
norml
b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanys korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi vang baik adalah yang tidak terjudi korelasi antara variabel independen
Multikolincaritas didapat dar nikai tolerans: dan lbwannya yoitu Varunce Inflation Factor (V1F). Untuk pengambilan
keptusan dalum menentukan ada atau tidaknya multikol inearitas yaiw dengan Kriteria sebagai berikut .
§) Jika nilai VIF> 10 atou jika nilai tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinexritas dalam model regresi
2) ika nlai VIF < 10 atan jiki milai tolerance > 0,10 maka tidak terjsdi multikolinearitas dalam model regresi
¢. Uji Heterokendastistas

Uji hererosk edastisitas  henujuan unwk menguji apokah dalam model regresi tegadi ketidaksamaan varance
dart residual saty pengamatan ke pengumatan lnmya. Tika variance dan residual saty pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisatas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regrest yang bk
adalah vang bomoskedustisitas Dalum penelitian ini, uji heteroskedustisitas menggunakan uji Glejser. Untuk
mengetahul tidak adanys heteroskedasusitas ditunjukkan dengan tidak sda sampun varisbel independen ying
sigoifikan secara statisuk mempengarubi varibel dependen nilai Absolut Residual (AbsRes). Jiku hasil pengujian
menunjukkan signifikansi pada uji 1 > 5% maeka dapat disimpulkan tdak terjudi heferoskedastisias. Jika hasil
pengujinn menunjukkan signifikansi pada uji t < 5% maka terjadi heterosdektusitas,
d. Uji Autokorelasi

Uji awtokorelasi bertujuan untuk mengup ada atau tidakny a korelast antara kesalahan penganggu pada periode 1
dengan kesalshan pada periode - | (sehelumnyy) di dalum model regresi limier. Jiki terjudi korelasi, moaks dapat




disimpulkan terdapat masalah atau pro®lem auokorelasi. Autokorelasi muncul Karena observasi yang berurutin
sepanjang wakty berkaran satu sama lain
5 Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regres: linier berganda karena untuk mengetahui
pengaruh variabel independen werhadap variabel dependen, Analisis regresi Fnier berganda dilakukan dengan uji
indavidual (uji t), uji simultan (uj 1) don uji koefisien determinasi (R¥). Model regresi dolam penelitian ini adalah
sebaga berikut .

Yi=a+ X+ fXo+ Xy + ¢
Keterangan *
Y = Funancral Distress
« = Konstania
fi = Koefisicn Regresi
X = Profitabilitas
X: = Likuiditas
X = Leverage
3 = Error/Tingkut Kesalahan

abel deper MWM ilal ¢ sendini
unakan tingkat signifikasi $%. Kriteria pcncmmlnmupmnhknhipm:sis sdalah Ha
diterima dan HO duolak kwtn tetatic > 1,96, Untuk menolak atay menerima hipotesis menggunakan probibilitas,

maka $a diterima jika nilaip < 0.05.

2. Kocﬁdnbeurmlndﬂu)

Uji inl digunakan pntuk mengukur scherapa jouh kemampuan model regresi i dalem menjelaskan dan
menerangkan varidbel dependen. Nilii R? yang rendab menunjukkin baliwa kemampuan dari variubel-vasiabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat ferbatas. Pada sefiap twmbahan sty variabel independen,
muka R pasti akan meningkot tidak memandang apakab vaniabel tersebut berpegaruh secara signifikan atau tidak
terhadap variabel dependen. Maku dan itu, untuk jumish varabel mdependen vang lebih dar dua febh bak
mengpunakan koefisien determinasi yang telah disesuaikan (Adjusted R?) Semakin tinggi nilal R* berarti senak in buik
model predikst dari penelitiun yang diajikan, Sebagal contoh, jiki R schesar 0,7 artinya variasi perubshan variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 70% |, sedangkian 304 dapat dijelaskan oleh
variabel luin

111. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Penelitian ini mengganakan model regresi linker berganda untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis yang
dibangun dalam penelition. Untok mendapatkan hasil yang terbebas darf bias, maka teriebib dahuly dilakukan uji
ssuninsi klasik,
a. Uji Asumsi Kasik

Untik mendapatkan hasil pengujian hipotesis yang terbebas dart bias dalam mode| regrest linier berganda,
muka teckebih dahulu dilokukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan 4 (empat) uji,
yaitu cuji normalitas, uj autokorelasi, uji multikolinkeritas, dan uji heteroskedastistas, Uji asumsi Klasik dilakukon
dengan menggunukan buantaan software SPSS 200,
bh. Uji Normalitas

Uji oormalitas dilakukan dengan  mengginakin up Kedmogorov-Smirnov dengan melihat timgkat
sigmfikansinya, Residual dinyatakan rerdistribusi normal jika nilai signifikansi Kolmegorov-Smirmov > 0,05, Hasil uji
Kolmagorav-Smirnoy menunjukan nilar signifikan sehesar (0,000,

Tabel 2 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogoroy-Smirnoy Test
Unstandardized Residual
N 34
Kolmogarov-Smimov Z 2715
Asymp. Sig. (2-tailed) 103

Sumber: Data diolah, 20 1.




Berdasarkan hasil normalitas diatas menunjukkan bahwa uji kolmogorov smimov menghasilkan nilad
signifikansi sebesar (1,103 yang lebih besar darl 0,03 (a=$%), schingga berdasarkan nilas signifikansi tersbut dapat
dikatakan data terdistribusi normal.

c. Uji Autokorelasi

Model regrest linier berganda yang baik adalah regress yang terbebas dari gejala autokorelas), Uji
autokorelasi dilakukan dengan membund ingkan antara nilai Durbin-Watson (W) dengin nilai U, Jika nilal Durbin-
Watson terletak pada rentang dU < dW <4 - dU. maka data penelitian terbebas dori gejala nutokorelusi. Berdasarkun
tabel Durbin-Watson untuk taraf signifikan (a) = 5%, jumlah data pengamatan (n) =34, dan jumlah variable bebas (k)
=3, diperoleh nilai dU = 18061, Hasil uji antokorelasi disjikan dalam tabel 4 4 ditawab ini,

Tubel 3 aih it Nchred
du aw 4-dU

1.907

16519

Sumber : data diofah, 2021

Berdasackan nilii folerance dan VIF yang lerdapat pada Tabel 4.5, maka dapat disimpulkan bshwa data
penelitian tidak mengalami gejuds multkolinieritss. Hal ini ditunjukkan dari nilai solerance > 0.1 atau nilai VIF < 10,
¢, UJl Heteroskednstisitay

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi linfer memiliki kesamaan varians
riesicual dack satu pegistin ke pengimatan ying Lainnya, Jika varkans dan st rexidual ke restdial Tannya tetap,
muika dapst dikatikan bahwa dots pengumatan adalah homoskedastisitas. Mode! regresi yang baik odaluh model
regres: yang tidok mengahniksm residual dant satu pengamatan ke pengamaton lannya. Up beteroskedast sitas
dalum penelitian im menggunakan ujs Glejser. Data tidak mengalami gcjals heteroskedastisitas jika data seluruh
variabel yang digunakan mempunyai nilad Signifikan hiung (Sis)> 0,05, untuk model tegresi fechadap nilai residual
yang dihasilkan. Hasil uji Wdﬂmmﬁm dlu;huﬂlwuheu.ﬁ di hawuh ini,

M‘ t Sig.
(Constant) 1743 000
) PROFITABILITAS -1.956 0ns2
LIKUIDITAS 191 340
LEVERAGE -2.140 134

Sumber - data dsolah. 2022,
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitias pada Tabel 4 dapat diketabui bahwa nilai signifikans) tiap-
tup variahel independen lebih besar dani 0,05, Dengan demikiun, dapat disimpulkan bahws tdak terjudi masaloh
heteroskedastisitas pada mode) regresi.




. Analisis Regresi dan Hasil Pengujian Hipotesis
Analisis model regresi linier berganda berujuan untuk mengetahui pengarmh dan profitabilitas (ROA),
likuiditas (CR), Leverage dan ukuran perusahasn (SIZE) terhadap financial distress (FD).
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Maodel Unstandardized Coeflicicnts Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Comstant) 21.817 7028 3104 002
| PROFITABILITAS 11.565 5958 1as 1941 054
LIKUIDITAS 547 A5 120 1.191 235
LEVERAGE -7.982 2776 - 203 -2 875 0nos

Sumber : data diolah, 2022,
Berdasarkin hasil yung terdapat pada Tabel 5, muka dupat disusun persamaun regresi linier berganda sebagai
benkut,
Y=218174 11565 X1 40547 X2 7982 X3 + ¢
Berdusarksn persamaan regresi Tinier berganda dintas, maka dapat dilibit seberapa besar pengaruh masing -
masing varisbel bebas terhodap fimancial distress. Ponjelosan pengaruh mising-masing voriabel berdusarkan
persamaan regresi linice berganda diatas adalah:

@) Nilui konstanta (intercept) sebesir 21,817, hal ini menunjukkan jika séluruh variabel bebas yang digunikon tidak
mengalami perubahan, maka nilai financial distress skan mengalami kenaikan scbesar 21817 dan berdampuk
terhadap meningkatnys kebangkrutan perusahaan sebesar 21 817 yang dischabkan oleh vanabel lain yang tudak
digunakan dalam penelitian ini. : )

b)  Nilai koefisien regresi profitabilitas sebesar 11.565 dan bentanda positif. Hal ini menunjukkan babwa
profitabilitas me miliki hubongan yang searsh dengan financial distress dan mengandung arti jika profitabilitis
meningkat satu kali, maka nilai fimancial disiress pkan mengalumi kenaikan sebesar 11.565. Artinya semakin
tinggi profitubilitas, maka financial distress juga akan meningkat

¢} Nilal Koefisien regresi likuiditas sebesar 0,547 dun bertandin positif, Hal ini menunjukhan bahwa likuiditas
memiliki hubungan yang sesrh dengan financial distress dan mengandong arti jika likoiditas meningkat sutu
kuli, maka nilai finarciol distress akon mengalomi kenoikan sebesar (.547. Artinya semakin tinggi likuiditas,
muka finarcial diviress juga akan meninght

d)  Nila: koefisicn 1egeesi Leverage sebesas -7 982 dan bertunda negatif. Hal ini mmuukkm bahwa Leverave
memiliki hubungan yang tduk senrah dengan financial distress dun mengondung srti jika Leverage meningkan
satu kali, maka nilad financiol distress okan mengalami penurunan schesar 7982, Artinya semakin tingg |
Leverage, muka financial disiress juga ukan menurun

¢)  Nilai epror pada persamaan regrest ini adalith sebesar 4 69005958, Nitai ini lebih kecil jika diband mgkan dengan
nilui stanar deviasi variabel Beta (Y) yaity financial disiress sehesar 5§ 28942889, Hal ini berarti bahwa model
regresi vang digunakan sudah baik.

g Uji Signifikansi Simultan (Ui Statistik ¥)
Uji statistik F mmmmmummulmmmm bebas yang dimasukkm
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap varisbel dependen/terikat (Ghozali, 2011:98).
Tabel 6 Hasil Uji SIWSIMM (UJi Statistik ¥)

Model Sig.
Regression 1 3 £93 ook
1 Residual
Total

Sumber ; data diolah, 2022,

Hllidusarkan Tabel 6 diketuhui bahwa variabel independen profitsbilitas (ROA), likuiditss (CR), dan
Mcmgeuhdwﬁmm!dmu(m)mmymw F hitung sebesar 0.000 lebih kecil dari tingkat
signifikimsi 005, maka dapat disimpulkan babwi secars simultan profitabilitas (ROA), likuiditas (CR), Leverage
berpengaruby terhadap Mnancial distress (FD).

h. Koefisien Determinasi (Uji R2)




Koefisien determinisi (R*) pada intinya mengukur seberapa juuh kemampuoun model dalam menerangkan
variasi varisbel dependen, Nilai kocfisien determinasi adalah omtara nol dan sare. Nilal RY vang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalan menjelaskan variasi vanabel dependen sangat terbatas, Nilai yang
me ndekati satu berasti vinabel independen memberikan hampir semua informasi yvang dibutuhkan untuk memprediksi
variusi varishel dependen (Imam Ghozali, 2006.97).

Tabel 7 Hasil Uji R*(Koefisien Determinasi)
Model R R Square Adjusted R Square
I 521 271 213
Sumber : Data diolah 2022

Dari Tabel 7 dapat disimpulkan bahwa profitabilitas (ROA), Tikuiditas (CR), Leverage dapat menjelaskisn
variabel dependen financial distress (FD) sebesar nikai Adjusied R Square sebesar 0 271 atau sekitar 27.1% . Hal ini
menunjukkan bahwa variabe! bebas yang digunakan dalum penelitian ini dapat memprediksi financial distresy (FD)
270% |, sedangkan sisanyu sebesar 22.9% diprediksi oleh variabel lain yong tidak digunakan dulam penelitian ini,

i, Uji Signifikan Parameter Individual (Uji 1)

Ui stutistik t pada dasumys menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabe! penjelas/independen secary
individual dalom menerangkan vinasi varubel dependen (Ghozali, 201198). Pengujian hipotesis dengan uji 1 pada
penelitian ini digunakan untuk menguji dan mengetahui pengarh variabel independen berpengaruh terhudap variahel
dependen secar parsial.

Tabel 8 Hasil Uji t
Model Unstundardized Standardized t Sig.
Coellicicnts
B Std. Error Beta

(hA ant) 2817 7028 3104 002
i PROFITABILITAS 11.565 5958 145 1941 054

LIKUIDITAS 547 459 :g 1191 235
___ LEVERAGE ‘1982 2,776 5293 2875 005

Sumber : data diolah, 2022,
Berdasarkan tuble diatas dapat dijabarkan hasil wji ¢ antara lain @

o) Nilar signifikansi sebesar 0054, Tni berarti H1 ditolak, artinya profitabilitas tidak ufpcmmh sienifikan
terhadap fimancial disiress kawenn nilai signifikans: Jebib besur dari 008,

b)  Nilai signifikunsi sebesar 0235, Ini berarti H2 diolak, artinya tikuiditas tdak berpengarub signifikan terhadip
finanvial distress Kiwena nilai signifikansi Jebil besar dari 0,05

¢)  Nilw signifikans) sebesar (00605 Ini berarts H3 diterima, ertinya Leveroge berpengaruh sigmifikion terhadup
financial distress karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05,

B. Pembahasan _
i) Hubungan antara Profitabilitas dengan Financial Distresy

Berdesarkun hasil penelitian dun pengujian hipotesis menunjukkan bahwa profuabilites tdak berpengarub
signifikan terhadap financial disiress, Hal ini berarti bahwa tingei atou rendahnyn nilai profitsbilitas tidak
mempengaruhi kemungkinan adanys financial distress. Profitabilitss yang- tinggl dupat mentmjukan bahwa
perusahaan lessebut telah melakukan efisicnsi terhadap risiko-risiko keumngan dengan perolehan laba yang telah
dicetnk dengun baik, hasil tersebut mendukung ataun sesuai dengan penclition [27] bshwa profitsbilitas tidak
berpengarub terhadap finaacial distress
Rasio profitabilitas merupakan rasio vang bertujuan untok melihat kemampuan perusabaan menghasilkan profit,
profitubilitas menunjukkan efisiensi dan efekuivitas penggunaan aset perusahaan karepa rasio ink mengukur
kemampuan perusahasn menghasilkan laba berdasarkan penggunaan asset | 28], Salah satu rasio profitabilitas yang
sermg digunakan adalah Retwrn On Assers (ROA), Hasit penelitian inr menunjukkan bahwa profitabilinas yang dinkur
menggunakan ROA tidak berpengarul techadap financiad distress,

Hasil penelitian lain yung sejalan dengun penelitian [29] buhwa rusio profitabiliws (profir margin oa sales) tiduk
berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distrexs perusahaan meskipun bertandn negatifl sedangkan rasio
profitabilitas (refwrn on wal assers) berpengaruh negatif dan sigmifikan terhadap kondisi financial disiress
perusahaan, Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan fingginya perolehan
keuntungan perusahann

h) Hubungan antara Likuiditas dengan Financial Distress




Berdasarkun hasil penclitian dun pengujian hipotesis menunjukkan bahwa [kuiditas tidak berpengaruh signifikun
terhadap financial distress. Likuiditas merupakan suatu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban gngko
pendek. Likuiditas sangat penting bags suaty perusahaan dikarenakan berkaitan dengun mengubah aset menjadi kas,
Likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajibun finansial jangka pendek tepat pada
waktunya. Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaite aktiva yang mudah untuk diubuh
menjadi kas yang meliputi Kas, surat berharga, dan persediaan.

Likwiditas adalah kemampuan ketepatan waktu perusahaan membuayar kewajiban financial jangka pendeknya,
jikn current ratio rendah artinyn kemampuun perusahuun untuk membuayar kewaojiban juga rendeh knrena aktiva yang
dimiliki perusahann tidak cukup untuk membayar kewajiban perusshain dan perusahaan tersebut mengalami kondisi
penurunan kevangan dikhawatikan perusahaasn tersebut mengalami financio! distrexs [30)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tikuiditas yang diukur menggunakan cxwrrear rario tidak berpengarub
terhadap financial distress. Perusahaon dengan nilad likuiditas besar atau kecil tidok aksn berdampak bhesar padn
kondisi kewangan perusahaan dan perusahaan belum tentu mengalimi masalah keuangan . Hasil tersebut sesuai dengon
penelitian bahwa likuiditas tidak berpengurub tedhadap financial distress.

ketidakmampuan membayar kewajiban secara tepat waktu skan langsung dirasakan oleh kreditor, terutama
kreditor yang berhubungan dengan operasional perusahaan (supplier). hal ini telah mengindikasikan adanya sinyal
distress vang menycbabkan adanya peoundsan pengiriman dan masaluh kealitss produk . Apabila perusahaan mampu

mendanai dan melinasi Kewajiban jungka pendeknya deagan baik muka potensi perosahaun mengalami fimancial
elestresy akan sernakin kecil,

¢} Hubungan antara Leverage dengan Financial Distress

Berdasarkun hasil penelitian dan pengujian hipotesis meounjukkan baliwa Leverage berpengaruh sigoifikan
techadap finaucial distress. Hisil penelitian ini menunjukkan bahwa Debs i Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhad ip
Sfinanctal distress Hal tersebut berarti bahwa semikin besar pendanaan perusshasn yang berasal dani hutang, mako
akim scmakin besarpuln kermmgkinan perusshaun tersebot akun mengalami financial disiresy. bal ini dikarcnakin
senukin besar kewajiban perusahaan dalam melunasi hutang tersebut,

Hasil tersebut sesuni dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Suma Saril dim Gde Herry Sugiarto Asana
(2020) bahwi Levweroye berpengarol tetadap financial dixtresy, Berdasarkan hasil penclitim babwi leverage (current
liabiliras roral assei) berpenguruh signifikan teshadup kondisi financial distress perusahaan, Perusahaan sebaknya
harus menyeimbangkan berapa utung yang layak diambil dan darimana snmba-sumbcr yang dopat dipakai untuk
membayar utang-utang perusahaan tersebut.

rasi levesage merupakan rasio yang digonakan untuk mengokur segah mana akiiva perusahaan dibiayai oleh
hutang, keverage menckankan pads perim penting pendanaan wtang bagi perusahaan dengan menunjukkan persantuse
aktivi perusahaan yang didukung oleh pendanain utang. semakin besar jumlah utang mika semikin besar potensi
perusahaan mengalami kesubtan kewmgan don kebangkrotan, kebangkrutan biasanya dinwali dengan terpding a
moment gagal bayar, bal ini disebabkan semakin besar jurnlah hotang, semakin tngei probabilitas financial disiress,
Perusahuan dengan banyak kreditor akan semakin cepat bergersk ke arah financial distress, dibanding perusphasn
dengan kmdnorlnngpl.Apablh suatu perosahaan pembiayaannya lebih banyak menggunakan utang, hal im beresiko
akiuy terjadi Kesulitan pembayaran i masa yang akon datang akibat utang lebib besar dari aset yang dimiliki. Jika
keoadaun ini tdak daput distasi deagan baik, pokensi Mnynmwm«mmnmn&in besar,

Terdapit berbagal sumber pendansan dalam  perusshasn solah satunya vty hutang, khusesnyis
pada perusahaun, go public tentu tidek bisa lepas duri hutang untuk membiavai jalannya operasional perus ehagn,
Sehiubungan dengan itu perusabaan yang menggunakan hutang untwk pendanaannya maka dapar dikatakan
perusahoan tersebut memiliki Leverage. Leverage ndaloh rasio yang menunjukan sejavh many perusshaan dibiayad
oleh utmng. dan juga meaunjukan indikasi tingkal keamanan dack pary pemberi pinjaman (Munawir, 2014:32),
Risio Leverage ini menekinkan pada seberips besar proporsi hutang  yung digunakan dalam pendanaan aset
suaty perusahaan. Rasio Leverage yang digunakan dalam penelitian inl adalah Debr ro Asser Ratio (DAR), DAR
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur bagian aktiva yang digonakan dalam menjamin keselsruhan
kewajiban atou hotang yang  dimiliki perusahaan,

IV. KESIMPULAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dan pembahasan dapat diambil beberupa kesimpulan antars Lin
L. Perencanamn Peadidikan lingkungan hidup di SD Mubammuadiyah | Krembung dimulai dari bebernpa Langkah
yang meliput Permliban mutent pembelajaran di sekolah dasar, kemudian Melakukan analisis tyuan pembelazarun
dan Pendidikan lingkungan hidup yang akun dicapai, seteluh it Melakokun unatisis tujuan terhadap permasolahon




rJ

[5]

161

171
%]
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lingkunpin hidup yang teluh dibubingkan dengan bahasan, Menyusun alat evaluasi dan yang terakhur yaito
Membuat peta konsep pembelajoran berorientast pendadikan lingkungan hadup.

. Pencrapan Pendidikan Lingkungan hidup di SD Muhammadiyah 1 Krembung mengacu puda mdikator Pendidikan

lingkungon di sekoloh maupon di kelas, Sebogian besar telah terealisasi. meliputi Pembiasaan memelihara
kebersiban dan kelestarian lingkongan sckolah, Tessedianva tempal pesnbuumgan sampih dan tempat cuci tangan,
Pembiasaan hemat energ:, Melakukan pembiasaan memisabkan jenis sampah orgamk dan non-organik.
Menyediakan peralatan kebersihan, Memprogram cinti beesih lingkungan. Membersibkan halaman sekolah

Dari hasil penelitian dan pembabasan serla kesimpulan di atas, maka peocha membenkan satan-saran schagai

herikut:

Bagi Sekolah

4l Kepala sekolah hendaknya mengadakan monitoring dan pelatihan guna menmgkatkan kemampoan dan
kerjasaa guru dan warga sehofoll datam  mengimplementasikan pendidikan linghungan hidup dajam
program adiwiyaty

b} Guru sebuknva memberikan aprésias: stau penghargaan vang lebih dar penghargaan secara verbal agar
mampu meningkatkan dava kompetis: dhantary peserta dickk.

¢)  Sekolah hendaknya mengoptinotkan peran crang o dengan mengadakan perteniua secazi rutin uituk
membentik Tubungan vang baik antarn arang tua desgan sekolah gooa mendukung pelaksasaan pendidikan
lingkungan hidup dalam program adiwsavata di sekolih.

Hagi penehin selanjumya diharapkan dapat melikukan penclivan lebih mendalam rerhadap masalah-masalih

pencidikan terutama terhadap pencidikon lingkungan hidup dalam program odiwivatd,
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